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b e r k e l a n j u t a n , m e n g i n g a t j e n i s H H B K s a n g a t b e r a g a m d i s e t i a p 

d a e r a h d a n b a n y a k m e l i b a t k a n b e r b a g a i p i h a k d a l a m m e m p r o s e s 

h a s i l n y a , m a k a s t r a t e g i p e n g e m b a n g a n p e r l u d i l a k u k a n d e n g a n 

m e m i l i h j e n i s p r i o r i t a s y a n g d i u n g g u l k a n b e r d a s a r k a n p a d a 

k r i t e r i a , i n d i k a t o r , d a n s t a n d a r y a n g d i t e t a p k a n s e b a g a i m a n a 
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B u k a n K a y u U n g g u l a n . D e n g a n t e r s e d i a n y a j e n i s H H B K u n g g u l a n 

m a k a u s a h a b u d i d a y a d a n p e m a n f a a t a n n y a d a p a t d i l a k u k a n i e b i h 
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f i e m b e r i k a n k o n t r i b u s i y a n g b e r a r t i b a g i p e n a m b a h a n d e v i s a 
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B e n t u k k e g i a t a n d a l a m r a n g k a p e m a n f a a t a n d a n 
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: e n i s H H B K U n g g u l a n N a s i o n a l . 



Sentra Pengembangan : Kab^Katingan, Kalimantan Tengah 
Wilayah Penyebaran : Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Maluku, Jawa Barat, NTS 

Rotan Irit (Calamus trachycoleus), Rotan Manau (Calamus 
Manan Miq), Rotan Sega (Calamus caesius) 

Jenis yang dikembangkan : Sebagai bahan baku pada industri Kerajinan dan Furniture 
Bentuk Pemanfaatan : Petani, BUMN, BUMS, Koperasi, Pemerintah 
PeiakuUsaha : Dalam dan iuar negeri 
Pemasaran : Hampir seluruh kawasan Indonesia merupakan habitat 

rotan 
Prospek pengembangan : Indonesia memiiiki 350 spesies rotan (85% rmn dunia) 

yang tersedia dl areal hutan seluas 26,7 Jute ha dengan 
potensi produksi 696.000 ton/thn (date tehun 2009) 

Potensi dan Produksi : Potensi luas kebun rotan ± 15.437 ha yang tersebar di 6 
Kab. Bangii kecamaten (Katlngan Hiiir, Katlngan Tengah, Pulau Malan, 

Tasik Payawan, Sanaman Mantikei, Katingan tola). 
Produksi rotan basah Katingan: ± 253.800 ton per/thn 

Permasaiahan : Eksplotesi berlebihan terhadap rotan di hutan alam 
dikhawatirkan akan menyebabkan punahnya beberapa 
spesies komersil, pengetehuan petani mengenai teknik 
pengelolaan dan pemanenan masih terbates, petani 
pemungut rotan alam/budidaya masih terbates menjual 
rotan asalan sehingga nilai tembahnya ekonominya 
rendah. 

Sentra Pengembangan 
Wilayah Penyebaran 
Jenis yang dikembangkan 

Battuk Pemanfaatan 

Pelaku Usaha 
Pemasaran 
Prospek pengembangan 

Potensi dan Produksi 
Kab. Bangii 

Penna^alahan 

: Kab. Bangii, Provinsi Bali 
: Sumatera, Jawa, Bali, NTT, Sulawesi, Maluku 
: Bambu Petung (Dendrocalamus asper), Bambu Wulung 

(Gigantochloa atroviolacea), Bambu Ampel Hijau 
(Bambusa vulgaris var. vitata), Bambu Gading (B.vulgaris 
var. striate), Bambu Apus/Taii (Gigantochloa apus), Bambu 
TutuI (Bambusa sp), Bambu Duri (Bambusa blumeana) 

: Sebagai bahan makanan, sebagai bahan baku pada 
industri furnitur, industri kertes, Industri kerajinan, 
konstruksi, aiat muslk, Chopstick 

: Petani, BUMN, BUMS, Koperasi, Pemerintah 
: Dalam dan luar negeri 
: Lahan-iahan produktif untuk pengembangan tenaman 

bambu masih tersedia secara luas, dapat dijadikan bahan 
baku industri kehutenan sbg substitusi kayu, pengusahaan 
bambu tetah lama digeluti ntasyarakat ekonomi lemah shg 
dpt berdampak positif thd peningkaten pendapaten 

: Potensi luas tenaman bambu 6.119,72 ha terdiri dari Jenis 
petung, tali, Jajang, temblang, ampel, bambu hitem 
dengan Jumlah produksi 2.330.O0O bateng/tehun 

: Tanaman bambu tersebar dalam luasan kecil sehingga 
biaya angkut ke industri dan niiai ekonomi di tingkat petani 
rendah, tenaman bambu yang diusahakan rakyat Jenlsnya 
belum sesuai dengan kebutuhan pasar, pemanfaatan 
bambu sebagai s u b ^ s i kayu m^ih terbates 

Sentra Pengembangan 
Wilayah Penyebaran 

Jenis ulat sutera yang 
dikembangkan 
Jenis muiisei 

Produk 
Bentuk Pemanfaatan 
Peiaku Usaha 
Pemasaran 
Prospek penganbangan 

Potensi dan Produksi Kab. 
Qanjur 

Permasaiahan 

Kab. Cianjur, lam Barat 
Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Sulawesi Seiaten, 
Sumatera Utera 
Bombyxmori 

Morus nigra, Morus mulbcaulis, Morus cathayana, Morus 
alba 
Kokon, benang sutera 
Sebagai bahan baku industri garment 
Petani, BUMN, BUMS, Koperasi, Pemerintah 
Masih bersifat iokal (dalam negeri) 
Masyarakat sudah mengenai teknik budidaya ulat sutera, 
Wakte yang dibutuhkan untuk budidaya sutera relatif 
singkat, bersifat padat karya, masih banyak lahan kritis 
yang cocok untuk pengembangan tenaman murbei, 
kebutuhan akan benang sutera tinggi, 
Potensi luas kebun persuteraa alam 450 ha dengan Jumlah 
petani 900 KK. Pitxiuksl kokon 360.000 kg, produksi 
benang 36.000 kg 
Keterampilan petani masih rendah, tenaga penyuiuh 
terbates, produktlvites dan kualites masih rendah, 
permodalan masih lemah, pasar kokon masih 
terbates,kelembagaan kelompoktani masih lemah, tenaga 
ahii dan peneliti sutera alam masih terbatas, 
pengembangan persuteraan alam dari huiu-hillr belum 
terkoordinasi dengan baik 

Sentra Pengertongan 
Wilayah Penyebaran 

3m\s lebah yang 
dikembangl^n 
Jenis tanaman pakan 
ld)ah 

Produk 
Bentuk Pemanfaatan 

PeiakuUsaha 
Pema^ran 
Prospek pengembar^n 
Potensi nasionasi 

P^ensi dan Produksi Kab. 
Sumbawa 

Permasaiahan 

: Kab.Sumbawa,NTB 
: Riau, Sumatera Seiaten, Bangka Beiitung, Sulawesi 

Seiaten, NIB, NTT 
: Lebah LOIQI (Apis cerana), Lebah Eropa (Apis mellifera) 

Let^h Huten/Odeng (Apis dorsate), Apte florea,lI1gond spp 
: Tanaman hutan (Albizia, Jambu mete, Aren, Puspa, Mahoni 

dll), tenaman buah-buahan (Beiimbing, Rambuten, Jambu, 
Mangga, Klengkeng dll), tanaman perkebunan (Randu, 
Kbpi,Kapds,Karetdli) 

: Madu, Lllin lebah. Bee verK>m, Pollen, Propolis, Royal Jelly 
: Sebagai bahan baku pada industri farmasi, i n d u ^ 

makanan dan minuman, industri kecantikan (kosmetik) 
: Petani, BUMN, BUMS, Koperasi, Pemerintah 
: Masih bersitettokal (dalam negeri) 
: Sumber pakan lel»h tersedia sepanjang tehun 
: Pakan: 19,2 Jute ha (thn20C^) 

Produksi: 2,5 Jute ton/thn (thn 2008) 
: Terdapat Kebmpok Jaringan Madu Sumbawa (JMS) yang 

rT^millki anggote 3 koper^i hutan dan 2 kelompok tenl 
hutan dengan jumlah anggote mencapal 410 KK. Poter^ 
m^u hutan dl seluruh wilayah Kab. Sumbawa 125 ton/thn. 

: Kdembagaan kelompok masih lemah, ks^erbatesan modal 
i^ha, budidaya lebah Iokal masih tr^isional sehingga 
|:xoduktMtas dan kualitas produk rendah, pasar madu 
i ^ h hutan belum terjamin, kmsum^ madu perkapite 
masih rendah 

Sentra Pengembangan 
Wilayah Penyebaran 

Jenis yang dikembangkan 
Produk 
Bentuk Pemanfaatan 

Pelaku Usaha 
Pemasaran 

Prospek pengembangan 

Potensi dan Produksi Kab. 
Sumbawa 

Permasaiahan 

: Kab. Bangka Tengah, Bangka Beiitung 
: Sumatera Utara, NAD, Sumatera Barat, Sumatera Seiaten, I 

Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Kalimantan Barat, | 
NTB, Sulawesi Seiaten, Sulawesi Tengah, Maluku Papua 

: Aquilaria malaccensis, Aquilaria microcarpa, A. beccarlana 1 
: Gufc>al,Kemedangan,Abu,minyakatsiri 
: Sebagai bahan baku industri kosmetik, parfum, industri 

farmasi 
: BUMN, BUMS, Petani, Koperasi, Pemerintah 
: Dalam negeri dan Luar negeri (Singapura, Saudi Arabia, 

Taiwan, Jepang dll) 
: Usaha budidaya terbuka luas (di dalam dan luar kawasan 

hutan) 
: Gaharu terdapat di 13 desa dengan jumlah kelompok ten! 

sebanyak 19 kelompok, dengan jumlah tenaman budidaya 
220.750 pohon. Produksi gubal dari tenaman budidaya 
sampai saat ini belum menghasilkan sedangkan produksi 
gubal dari alam belum tercatet i 

: Pengembangan gaharu belum direncanakan secara 
terpadu baik dalam program maupun pelaksanaanya, | 
budidaya gaharu di tingkat petani belum dilaksanakan ] 
secara optimal balk dari segi kuantites maupun kualites I 
produknya, para petani pada umumnya masih lemah dalam 
permodalan, kelembagaan kel.tani masih lemah dalam hal 
manajemen produksi dan pemasaran, biaya inokulen relatif 
mahal 

Wilayah Penyebaran 

Name latin 
Produk 
Bentuk pemanfiaaten 

Pelaku Usaha 
Pemasaran 
Prospek pengembangan 

Potensi nasional 
Permasaiahan 

: Kab. Purworejo, Jawa Tengah 
Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Seiaten, Lampung, 
Jawa, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Sulawesi, 
Maluku, NTT, Papua 

: Calophyllum inophyllum 
: BtJi,Geteh,Kayu 
: BIJi sebagai bahan baku biofuel, getah sebagai bahan baku 

obat HIV, kayu sebagai bahan baku pembuatan kapal 
: Petani, BUMN (Perhuteni) 
: Belum dikomersllkan 
: Tanaman nyamplung tumbuh dan tersebar merate secara 

alami, regenerasi mudah dan berbuah sepanjang tehun, 
biji memiiiki rendemen yang tinggi (mencapai 74%) dan 
dalam pemanfaatannya tidak berkompetisi dengan 
kepentingan pangan, hampir seluruh bagian tenaman 
nyamplung berdayaguna dan menghasilkan bermacam 
produk yang memiiiki nilai ekonomi, dapat ditanam sebagai 
tenaman wind breaker dan konservasi sempadan pantai 

: Di iuar kawasan 196.500 ha, di dalam kawasan 284.200 ha 
: Teknologi pengolahan biji nyamplung menjadi biofuel 

masih belum dipahami oleh masyarakat luas, belum 
tersosialisasinya penggunaan biofuel nyamplung kepada 
masyarakat. 


